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ABSTRAK 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu 

instansi yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di 

bidang kepegawaian daerah. BKD provinsi Kalimantan Selatan memiliki tiga bidang yaitu Bidang 

Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian, Bidang Pengembangan Mutasi dan 

Promosi, Bidang Penilaian Kinerja Aparatur dan Penghargaan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

berada di dinas BKD selalu melakukan perjalanan dinas di tempat/kota. 

Pada BKD Provinsi Kalimantan Selatan belum memiliki sistem yang terkomputerisasi 

untuk membuat atau mengolah Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) yang mengakibatkan 

sering terjadinya kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan proses pembuatan SPPD. Diantaranya 

tidak adanya ketetapan biaya bepergian dalam perhitungan biaya dan membuat ketidaksesuaian 

biaya suatu perjalanan dinas menggunakan anggaran dan biaya rincian pada suatu perjalanan dinas 

seperti pegawai yang bepergian, tanggal berangkat, tanggal kembali, biaya perjalanan dan aspek 

lainnya menyebabkan data yg dimiliki kurang akurat. Maka diperlukan suatu sistem komputerisasi 

yang sinkron untuk mendukung kinerja pada pembuatan SPPD. Sehingga bisa mengatasi 

permasalahan atau hambatan dalam sistem berjalan saat ini. 

Pada penelitian ini dilakukan metode studi literatur, observasi/ pengamatan dan 

wawancara dalam pengumpulan data dan dibuat sebuah Sistem Informasi Pembuatan Surat 

Perintah Perjalanan Dinas dan LPJ Berbasis Web Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pada pembuatan aplikasi SPPD ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. 

Dengan adanya Sistem Informasi Pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas dan LPJ 

Berbasis Web Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Selatan dapat memberikan 

kemudahan, ketepatan dan kecepatan untuk membuat SPPD agar menjadi lebih efisien dan lebih 

efektif.  
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ABSTRACT 

 

  The Regional Personnel Agency (BKD) of South Kalimantan Province is one of the 

agencies that has the task of carrying out the preparation and implementation of regional policies 

in the field of regional staffing. The BKD of South Kalimantan province has three fields, namely 

the Field of Procurement, Termination and Information of Personnel, the Division of Development 

of Transfers and Promotions, the Field of Apparatus Performance Assessment and Awards. 



 

 
 

Leaders and Civil Servants (PNS) who are in the BKD service always on a business trip in the 

place / city. 

  At BKD, South Kalimantan Province does not yet have a computerized system to make 

or process Official Travel Orders (SPPD) which results in frequent errors in carrying out the 

process of making SPPD. Among them are the absence of travel costs provisions in calculating 

costs and making mismatches in the costs of an official trip using the budget and detailed costs on 

an official trip such as traveling employees, departure dates, return dates, travel costs and other 

aspects causing the data to be less accurate. So we need a synchronous computerized system to 

support performance in making SPPD. So that it can overcome problems or obstacles in the 

current running system. 

  In this research, the method of literature study, observation/observation and interviews in 

data collection was carried out and an Information System for Making Official Travel Orders and 

Web-Based LPJ was made at the Regional Personnel Agency of South Kalimantan Province. In 

making this SPPD application using the PHP programming language and MySQL as a database 

management system. 

  With the Information System for Making Official Travel Orders and Web-Based LPJ at 

the Regional Personnel Agency of South Kalimantan Province, it can provide convenience, 

accuracy and speed to make SPPD more efficient and more effective. 
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PENDAHULUAN 

Kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu 

instansi yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di 

bidang kepegawaian daerah. Pimpinan maupun pegawai selalu melakukan perjalanan dinas di 

tempat/kota. 

Perjalanan dinas adalah perjalanan ke jarak setidaknya 5 (lima) km dari perbatasan kota, 

dibuat untuk kepentingan perusahaan, dapat dilakukan dengan kendaraan pribadi yang biayanya 

didukung oleh perusahaan yang menugaskan. Terutama dalam pembuatan Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD) sebagian besar hanya dilakukan dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Office, aplikasi khusus yang tidak digunakan selama pembuatan dan juga proses 

transaksi yang dikatakan masih belum tersedianya database untuk menyimpan data SPPD. Hal ini 

berubah menjadi sistem yang tidak efisien dan efektif, baik dari segi bahan maupun waktu. Karena 

kegiatan yang hampir setiap hari terjadi, proses kegiatan perjalanan dinas bisa dikelola dan 

dilakukan perincian yang baik untuk mengelola keuangan perjalanan dinas dan mengolah surat 

perjalanan dinas yang aman untuk memberikan informasi secara detail dan mengurangi kesalahan. 

Salah satu contoh penelitian terkait yang berhubungan dengan pembuatan SPPD adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2018) dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Surat Perintah Perjalanan Dinas pada Sekretariat Daerah Berbasis Web” menyelesaikan masalah 

pembuatan surat dengan cara membangun sebuah sistem informasi yang dapat memudahkan 

admin dalam proses membuat SPT dan SPPD pegawai yang akan melaksanakan perjalanan dinas, 

serta proses pembuatan laporan SPT dan SPPD. Kekurangan dari aplikasi ini adalah tidak ada fitur 

pelaporan anggaran perjalanan dinas dan fitur pelaporan hasil perjalanan dinas bagi pegawa yang 

melaksanakan tugas dinas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini akan membuat suatu program aplikasi 

dengan mengambil studi kasus pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Selatan 

dengan judul penelitian “Sistem Informasi Pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas dan LPJ 

Berbasis Web pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Selatan”. Aplikasi ini 

mempunyai fasilitas pencarian dan eksport laporan lebih baik sehingga sistem lebih efesien. 

 

  



 

 
 

METODE   

Metode yang digunakan untuk mendapatkan  data-data dan informasi yang diperlukan 
adalah sebagai berikut :  

  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Studi Literatur   

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi atas landasan teori yang relevan 

menggunakan kasus atau konflik yg ditemukan. Referensi tersebut dicari berdasarkan 

buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs online pada internet.  

2. Pengamatan (Observasi) 

Sistematika dengan cara terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan rancangan 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pembuatan surat perintah perjalanan dinas pada 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Selatan. 
 

3. Wawancara (Interview)   

Metode wawancara dilakukan secara langsung kepada pegawai yang bernama Maulana 

Malik yang merupakan seorang pegawai di bidang PKAP (Penilaian Kinerja Aparatur 

dan Penghargaan) untuk mengetahui arus yang ada pada permasalahan dari sistem 

pembuatan SPPD yang masih dilakukan secara manual.  

2. Metode Pengembangan Sistem  

Metode dalam pengembangkan sistem pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Requirement Gathering and analysis 

Tahap awal yang harus dilalui sebelum membangun sistem informasi, ditahap ini akan 

mendiskripsikan sistem informasi seperti apa yang akan dibangun kemudian sistem apa yang 

dibutuhkan oleh pengguna.  

2. Sistem Design 

Tahap ini akan menghasilkan prototype dan beberapa output lain meliputi dokumen berisi 

desain, pola, dan komponen yang diperlukan untuk mewujudkan proyek tersebut. 

3. Implementation  

Tujuan tahap implementation adalah untuk men-deploy perangkat lunak ke lingkungan 

produksi sehingga pengguna dapat menggunakannya. 

4. Integration and Testing 

Di tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan 

desainnya dan fungsi pada software terdapat kesalahan atau tidak. 

5. Deployment of Sistem 

Pengembang mulai membangun seluruh sistem dengan menulis kode menggunakan 

bahasa pemrograman yang dipilih. Tahapan SDLC ini dikatakan sebagai fase terpanjang dari 

proses pengembangan software. 

6. Maintenance 

Tahap akhir SDLC adalah proses perawatan perangkat lunak atau pemeliharaan. Di tahap 

ini dilakukan pemeliharaan sistem agar kinerja perangkat lunak selalu bisa optimal. 

  



 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analisa 

Tahap analisa ini memiliki tujuan untuk mengetahui lebih detail bagaimana sebuah sistem ini 

berjalan. Alur pembuatan surat perintah perjalanan dinas dan lpj pada Badan Kepegawaian Daerah 

Provinsi Kalimantan Selatan bisa dilihat dari gambaran flowchart ini : 

 

Gambar 1. 1 Flowchart Sistem Yang Berjalan 

Tahap Modelling 

Pada tahap modeling adalah tahap mendapatkan alur dari sebuah sistem yang akan dibuat. 

Rancangan use case pada sistem yang diusulkan untuk membangun sistem dapat digambarkan 

sebagai berikut :  

 

Gambar 1. 2 Rancangan Use Case Diagram 



 

 
 

Rancangan Class Diagram adalah adalah jenis diagram struktur statis yang menggambarkan 

struktur suatu sistem dengan menunjukkan kelas sistem, atributnya, operasi, dan hubungan antar 

objek.. Class diagram pada sistem yang dibangun sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 3 Class Diagram  

Tampilan Antarmuka Masukan Sistem 

Tampilan antarmuka masukan sistem terdiri dari beberapa menu yang dapat diakses oleh 

admin, kepala bagian dan pegawai adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan Form Login 

Pada halaman login ini terdapat dua input untuk mengisi username dan password dan satu 

button yang untuk mengirim informasi username dan password. 

 

 

Gambar 1. 4 Tampilan Form Login 



 

 
 

2. Tampilan Halaman Beranda 

Tampilan halaman utama adalah sebuah form yang dirancang setelah admin berhasil login ke 

dalam sistem. 

 

 

Gambar 1. 5 Tampilan Halaman Beranda Pada Admin 

3. Tampilan Halaman Data Surat Perintah Tugas 

Tampilan halaman data surat perintah tugas adalah form yang dirancang sebagai tampilan data 

surat perintah tugas yang sudah diinputkan ke dalam sistem. 

 

 

Gambar 1. 6 Tampilan Halaman Data Surat Perintah Tugas 

4. Tampilan Halaman Data Surat Perintah Perjalanan Dinas 

Tampilan halaman data surat perintah perjalanan dinas adalah form yang dirancang sebagai 

tampilan data surat perintah perjalanan dinas yang sudah diinputkan ke dalam sistem. 



 

 
 

 
Gambar 1. 7 Tampilan Halaman Data Surat Perintah Perjalanan Dinas 

5. Tampilan Halaman Data Kwitansi  

Tampilan halaman data kwitansi adalah form yang dirancang sebagai tampilan data kwitansi 

yang sudah diinputkan ke dalam sistem. 

Gambar 1. 8 Tampilan Halaman Data Kwitansi 

Tampilan Antarmuka Keluaran Sistem 

Tampilan antarmuka keluaran sistem tersebut sebagai berikut: 

1. Tampilan Laporan Surat Perintah Tugas 



 

 
 

 

Gambar 1. 9 Tampilan Laporan Surat Perintah Tugas 

2. Tampilan Laporan Surat Perintah Perjalanan Dinas 

 

Gambar 1. 10 Tampilan Laporan Surat Perintah Pejalanan Dinas  



 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya bahwa Sistem Informasi Pembuatan Surat 

Perintah Perjalanan Dinas dan LPJ Berbasis Web Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Kalimantan dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPPD ini dapat mempermudah pembuatan 

perjalanan dinas berbasis web dengan akses yang mudah kapan saja, dimana saja. Kemudian saat 

membuat kwitansi atau rincian biaya perjalanan dinas mudah untuk dilakukan karena semua data 

yang diperlukan untuk membuat kwitansi sudah tersimpan di dalam aplikasi dan juga 

memudahkan untuk mencari data perjalanan dinas sebelumnya, karena semua data secara otomatis 

terekap kedalam sistem. Dibandingkan dengan melakukan SPPD sederhana menggunakan 

Microsoft Office, di mana ada lebih banyak kesalahan ketik, membutuhkan lebih banyak kertas 

dan menyangkut biaya yang digunakan, belum lagi lebih banyak memakan waktu karena 

pengulangan pengetikan atau membuat SPPD. . Dengan adanya aplikasi ini dapat meningkatkan 

kualitas pembuatan SPPD terutama menghemat waktu dan biaya, karena dapat mengurangi resiko 

kesalahan pengetikan atau pembuatan SPPD. 

Saran 

Dalam pengerjaan penyusunan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) masih belum lengkap 

dan masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan disempurnakan lebih 

lanjut. Adapun saran agar aplikasi ini lebih optimal dan menarik adalah sebagai berikut: 

1. Menggabungkan Aplikasi sistem informasi perjalanan dinas dengan sistem informasi 

lain yang berhubungan dengan data perjalanan dinas. 

2. Pengembangan fitur dan penambahan fitur lainnya dinilai mampu mendukung aplikasi 

yang lebih menarik.
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